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Abstract 

Human resources (HR) play an important role in the sustainability of an organization or company, 

especially in achieving organizational goals. This study aims to determine the relationship between 

organizational commitment and job satisfaction among employees in the production department at 

PT X. The sample in this study was all employees in the Yarn Production Department with a total of 

66 respondents. This study uses a quantitative approach with a questionnaire and Pearson Product 

Moment correlation data analysis with the help of data processing using SPSS 27. The results of this 

study prove that the organizational commitment variable has a positive and significant relationship 

with employee job satisfaction with a correlation value of 0.549 and a significance level of 0.000 

which is included in the medium category. Thus, the higher the level of employee commitment to the 

organization, the higher the job satisfaction felt by employees. These findings are expected to provide 

input for management in developing effective HR management strategies, especially in the textile 

industry with a rotating work system. 
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Abstrak 

Sumber daya manusia (SDM) berperan penting sebagai keberlangsungan suatu organisasi ataupun 

perusahaan terutama dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja pada karyawan bagian produksi di PT 

X. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian produksi benang dengan jumlah 66 

Responden.  Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kuantitatif dengan angket dan  analisis  data 

korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan olah data menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian 

ini membuktikan variabel komitmen organisasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan  dengan nilai korelasi sebesar 0,549 dan tingkat 

signifikansi 0.000 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

komitmen karyawan terhadap organisasi, maka semakin tinggi pula kepuasaan kerja yang dirasakan 

karyawan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen dalam 

mengembangkan strategi pengelolaan SDM yang efektif, khususnya pada industri tekstil dengan 

sistem kerja bergilir. 
 

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Karyawan Produksi. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam keberlangsungan organisasi 

atau perusahaan karena berperan langsung dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

yang telah ditetapkan (Luthans, 2011; Robbins & Judge, 2013). Keberhasilan perusahaan 

tidak semata-mata bergantung pada modal, teknologi, ataupun strategi yang diterapkan, 

tetapi ditentukan oleh kemampuan, kompetensi, serta komitmen individu yang 

menjalankannya. Dengan kata lain, kualitas SDM memungkinkan pemanfaatan sumber daya 

organisasi secara lebih efektif. Sebaliknya,  (Saputra, 2022) menegaskan bahwa kerugian 
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sering muncul pada perusahaan yang tidak dikelola oleh tenaga kerja yang kompeten, 

sehingga potensi organisasi tidak dapat dioptimalkan meskipun memiliki sumber pendukung 

lainnya. 

Di sisi lain, tingkat kepuasan kerja nasional Indonesia tergolong tinggi. Menurut survei 

PwC (2023), sekitar 75% karyawan di Indonesia merasa puas dengan pekerjaannya (PwC 

Indonesia, 2023). Temuan ini mengindikasikan banyak karyawan Indonesia merasakan 

kondisi kerja yang sesuai harapan. Meskipun demikian, tingginya kepuasan kerja secara 

nasional tidak otomatis menjawab bagaimana faktor-faktor organisasi seperti pola 

manajemen, budaya kerja, dan karakteristik pekerjaan membentuk kepuasan tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, data nasional PwC tersebut relevan untuk dijadikan pembanding 

dalam menelaah apakah karyawan produksi PT X memiliki kepuasan kerja yang sebanding 

dengan tren nasional. 

Kepuasan kerja secara umum dipahami sebagai kondisi emosional positif yang muncul 

ketika individu menilai pekerjaannya sejalan dengan kebutuhan, keinginan, dan preferensi 

pribadi (Zakiy et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap indikator penting organisasi, seperti peningkatan kinerja, niat berhenti 

bekerja, dan bahkan tingkat komitmen terhadap Perusahaan (Nurhayati et al., 2021). 

Menurut (Haeruddin et al., 2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan 

evaluasi emosional individu terhadap pengalaman kerja yang dialaminya. Sedangkan  

menurut (Saputra, 2022)  kepuasan muncul ketika usaha yang diberikan pekerja dianggap 

setara dengan imbalan yang diterima. 

Komitmen organisasi berkaitan dengan sejauh mana karyawan terlibat dalam 

pencapaian sasaran organisasi dan memiliki dorongan untuk terus berada dalam lingkungan 

kerja tersebut (Zulfikar, 2022). Menurut (Kalsum et al., 2022) menyebutkan bahwa 

komitmen merupakan tekad untuk tetap menjadi bagian dari organisasi sekaligus 

memberikan kontribusi pada pencapaian target perusahaan. Di sisi lain, (Zulfikar et al., 

2021) memandang komitmen sebagai wujud keyakinan karyawan terhadap nilai dan tujuan 

organisasi, yang ditunjukkan melalui kesediaan bekerja keras dan keinginan bertahan. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja dalam berbagai konteks. (Rahayu & Dahlia, 2023) menemukan adanya 

pengaruh positif komitmen terhadap kepuasan kerja pada pegawai Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Hasil serupa juga dilaporkan pada dosen di 

Indonesia (Amin, 2022). Sementara (Wardana et al., 2022) menunjukkan pengaruh 

signifikan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja pada anggota kepolisian 

Bhabinkamtibmas. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada pegawai 

administrasi, aparatur sipil, atau tenaga pendidik.. 

Karyawan produksi memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda dengan karyawan 

non-produksi, terutama karena tuntutan fisik lebih tinggi, ritme kerja rutin, tekanan target 

output, serta sering terlibat dalam sistem kerja shift. Faktor seperti tugas yang berulang, 

kontrol terbatas atas alur kerja, serta potensi kelelahan fisik dapat mempengaruhi bagaimana 

karyawan memaknai komitmen maupun kepuasan kerjanya. Kajian mengenai kedua variabel 
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tersebut pada konteks produksi masih relatif sedikit, sehingga pemahaman tentang dinamika 

hubungan komitmen dan kepuasan kerja pada jenis pekerjaan ini masih perlu dieksplorasi 

lebih lanjut. 

Keterbatasan penelitian sebelumnya menjadi dasar pentingnya kajian di PT X. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa karyawan produksi di PT X cenderung memiliki 

komitmen afektif yang kuat, ditunjukkan melalui rasa kebersamaan dan kebanggaan 

terhadap lingkungan kerja. Namun, komitmen berkelanjutan lebih banyak ditentukan oleh 

aspek finansial dan peluang pekerjaan lain di luar organisasi. Sementara itu, tingkat 

kepuasan kerja cukup positif, terutama terkait kompensasi, peluang jenjang karier, dan 

hubungan kerja yang harmonis dengan atasan. Temuan awal tersebut menegaskan bahwa 

komitmen dan kepuasan kerja memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas tenaga kerja, 

tetapi menunjukkan variasi pada dimensi komitmennya. Oleh sebab itu, penelitian ini 

berfokus pada hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja pada karyawan 

produksi di PT X guna memberikan gambaran yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian adalah: apakah 

terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja pada karyawan 

bagian produksi industri tekstil? 

Sejalan dengan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dipaparkan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H₁: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan kepuasan 

kerja pada karyawan bagian produksi. 

H₀: Tidak terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja pada 

karyawan bagian produksi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komitmen Organisasi  

Komitmen organisasi menggambarkan hubungan psikologis antara karyawan dengan 

tempat kerjanya, yang ditandai oleh dorongan untuk tetap berada dalam organisasi serta 

kesediaan mendukung pencapaian tujuannya. Secara umum, komitmen dipahami sebagai 

bentuk keterikatan yang mencerminkan loyalitas individu terhadap nilai, arah, dan tujuan 

perusahaan (Ramadhani et al., 2023). (Phaendra et al., 2024) menambahkan bahwa 

komitmen tercermin dalam niat untuk terus menjadi bagian dari organisasi, kesiapan 

memberikan kontribusi optimal, serta penerimaan terhadap nilai-nilai yang berlaku. 

Karyawan dengan tingkat komitmen tinggi biasanya menunjukkan sikap positif terhadap 

organisasi dan terdorong untuk berinvestasi pada keberhasilannya dalam jangka panjang.  

 (Robbins dalam Adriansyah, 2020) memandang komitmen organisasi sebagai kondisi 

ketika seseorang merasa selaras dengan tujuan organisasi dan memiliki keinginan kuat 

mempertahankan keanggotaannya. Dalam kajian yang lebih mutakhir, komitmen dipahami 

sebagai kesesuaian antara nilai personal dan nilai organisasi. (Lu & Chen, 2022) 

menjelaskan bahwa komitmen terbentuk ketika individu melihat kecocokan antara tujuan 

pribadi dengan tujuan perusahaan, sehingga menimbulkan rasa memiliki dan tanggung 
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jawab untuk terlibat secara positif. Sejalan dengan pandangan tersebut, (Gajić et al., 2021) 

menggambarkan komitmen sebagai hubungan psikologis yang mengikat individu dengan 

institusi tempat ia bekerja.(Rohman, 2023) menekankan bahwa komitmen juga tampak 

dalam kemauan memberikan usaha lebih dan dorongan untuk terus bertahan dalam 

organisasi. 

 Menurut (Puryana & Shidiqy, 2022) setidaknya terdapat tiga perspektif dalam 

memahami komitmen organisasi, yaitu pendekatan sikap, perilaku, dan multidimensi.. 

(Yusuf & Syarif, 2017) menyebut komitmen sebagai keterhubungan emosional dan 

psikologis yang mendorong individu berpartisipasi dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Secara ringkas, ketiga pendekatan tersebut mencakup: 

1. Pendekatan sikap (attitudinal approach) 

Menitikberatkan komitmen sebagai orientasi positif karyawan terhadap organisasi, yang 

tercermin melalui dukungan terhadap tujuan dan pencapaian organisasi (Yusuf & Syarif, 

2017). 

2. Pendekatan perilaku (behavioral approach) 

Menggambarkan komitmen sebagai hasil dari investasi yang telah diberikan karyawan 

kepada organisasi. Semakin besar investasi tersebut, semakin besar pula alasan untuk 

tetap bertahan (Yusuf & Syarif , 2017). 

3. Pendekatan multidimensi (the multidimensional approach) 

Menjelaskan bahwa komitmen terbentuk dari beberapa aspek yang saling terkait dan tidak 

dapat dipahami hanya dari satu sudut pandang (Yusuf & Syarif, 2017).  

Kerangka konsep tersebut kemudian dijabarkan secara lebih sistematis oleh(Allen & 

Mayer, 1990) mengelompokkan komitmen organisasi ke dalam tiga komponen utama: 

1. Affective Commitment 

Keterikatan emosional dan perasaan nyaman seseorang untuk tetap bekerja di organisasi. 

2. Continuance Commitment 

Dorongan untuk bertahan karena adanya pertimbangan biaya atau konsekuensi apabila 

meninggalkan organisasi. 

3. Normative Commitment 

Rasa kewajiban moral untuk tetap berada dalam organisasi, sebagai bentuk balas jasa 

terhadap kesempatan dan dukungan yang diberikan perusahaan. 

Secara umum, komitmen yang kuat berperan penting dalam menjaga stabilitas tenaga 

kerja, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan memaksimalkan potensi sumber daya 

manusia dalam organisasi. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai kondisi emosional yang positif ketika 

karyawan menilai bahwa pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, serta 

memberikan kenyamanan. Kepuasan kerja menjadi salah satu faktor penting dalam 

organisasi karena berdampak pada kinerja, kehadiran, loyalitas, dan retensi karyawan 

(Syarifuddin et al., 2023). Tingkat kepuasan yang tinggi umumnya menunjukkan kondisi 
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psikologis yang baik, yang pada akhirnya mendorong efektivitas dan keinginan untuk 

bertahan dalam organisasi.menurut (Luthans, 2011) bahwa kepuasan kerja menjadi bagian 

yang penting dikarenakan akan berpengaruh pada perilaku karyawan seperti, kinerja, 

absensi, turnover dan komitmen terhadap organisasi. Dengan demikian, tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi dapat mencerminkan kondisi psikologis positif dari karyawan yang pada 

akhirnya mendukung efektivitas dan keinginan untuk tetap berada dalam organisasi secara 

keseluruhan. 

Menurut (Locke, 2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja muncul ketika individu 

memberikan penilaian positif terhadap aspek-aspek pekerjaannya. Hal ini juga dikemukakan 

oleh (Robbins & Judge, 2013) menjelaskan bahwa kepuasan tersebut berhubungan dengan 

sejauh mana pekerjaan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan karyawan, sehingga 

menghasilkan perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaan. Dengan demikian, 

kepuasan kerja merupakan sikap yang terbentuk dari evaluasi subjektif terhadap berbagai 

aspek dalam pekerjaan.  

Adapun kepuasan kerja sebagai ekspresi sikap dan perilaku individu yang 

mencerminkan pandangannya terhadap pekerjaan (Bhastary, 2020). (Azhar et al., 2020) 

menambahkan bahwa kepuasan muncul akibat persepsi mengenai kesejahteraan serta 

kenyamanan dalam bekerja. Kepuasan yang tinggi dapat mendorong peningkatan kinerja 

individu dan berkontribusi terhadap pencapaian target organisasi secara keseluruhan (Lestari 

& Kunci, 2020). 

Menurut (Robbins & Judge, 2013), mengidentifikasi beberapa dimensi utama dalam 

pengukuran kepuasan kerja, yaitu: 

1. Pekerjaan itu sendiri: persepsi mengenai ketertarikan, tantangan, serta peluang belajar 

dari pekerjaan. 

2. Gaji: evaluasi terhadap kompensasi yang diberikan dibandingkan beban kerja dan standar 

industri. 

3. Kesempatan promosi: pandangan mengenai peluang berkembang dalam organisasi. 

4. Pengawasan: persepsi terhadap perhatian, dukungan, dan bimbingan dari atasan. 

5. Hubungan dengan rekan kerja: kualitas interaksi sosial dan dukungan dalam lingkungan 

kerja. 

Secara konseptual, komitmen organisasi dipandang sebagai faktor psikologis internal 

yang memengaruhi cara karyawan mengevaluasi pengalaman kerjanya. Ketika karyawan 

memiliki keterikatan emosional, pertimbangan rasional untuk bertahan, serta rasa kewajiban 

moral terhadap organisasi, mereka cenderung menilai pekerjaannya secara lebih positif. 

Evaluasi positif tersebut tercermin dalam tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, komitmen organisasi diposisikan sebagai variabel independen yang berhubungan 

langsung dengan kepuasan kerja sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kajian teori mengenai komitmen organisasi dan kepuasan kerja serta hasil 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi berperan penting dalam 

membentuk sikap dan evaluasi positif karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan dengan 

komitmen afektif, berkelanjutan, dan normatif yang tinggi cenderung menunjukkan loyalitas 
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serta keterlibatan kerja yang lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja 

(Allen & Meyer, 1990; Robbins & Judge, 2013). Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H₁: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan kepuasan 

kerja. 

H₀: Tidak terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan pada karyawan 

produksi di departemen spinning PT X, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur. Subjek penelitian adalah pekerja pada lini produksi yang relevan dengan variabel 

yang diteliti. Populasi dalam penelitian mencakup seluruh karyawan produksi yang 

berjumlah 96 karyawan dengan sampel sebanyak 66 orang. Pemilihan responden dilakukan 

melalui teknik simple random sampling, yakni teknik yang memberikan peluang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2022). Responden 

ditetapkan berdasarkan kriteria: (1) karyawan yang bekerja pada bagian produksi di 

departemen spinning, (2) berstatus sebagai karyawan aktif dan tidak sedang menjalani cuti 

atau skorsing pada saat pengumpulan data, (3) bersedia menjadi responden dengan mengisi 

kuesioner secara sukarela. 

Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan dua perangkat instrumen 

untuk mengukur komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Instrumen komitmen organisasi 

dikembangkan berdasarkan kerangka (Allen dan Meyer, 1990) yang terdiri dari dimensi 

afektif, continuance, dan normatif. Sementara itu, instrumen kepuasan kerja disusun 

mengacu pada konsep (Robbins dan Judge, 2013) yang mencakup aspek pekerjaan, 

kompensasi, peluang promosi, supervisi, serta hubungan antar rekan kerja. Seluruh butir 

pernyataan disajikan dalam bentuk skala Likert lima poin, dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 

5 (sangat setuju). 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabel Dimensi Jumlah Item Sumber 

Komitmen Organisasi Affective, Continuance, 

Normative 

17 Allen & Meyer 

(1990) 

Kepuasan Kerja Pekerjaan, Gaji, Promosi, 

Supervisi, Rekan Kerja 

31 Robbins & Judge 

(2013) 

 

Sebelum instrumen digunakan pada responden utama, dilakukan uji coba kepada 30 

karyawan dengan karakteristik serupa untuk memastikan kualitas instrumen. Uji coba 

tersebut mencakup pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk 

melihat konsistensi internal antarbutir pernyataan. Tahap uji coba ini bertujuan memastikan 

bahwa instrumen dapat menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. 

Pengumpulan data berlangsung pada bulan Oktober hingga November 2025. Proses 
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pengisian angket dilakukan dengan metode self-administered questionnaire, yaitu 

responden mengisi kuesioner secara mandiri. Sebelum pengisian, responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, dan hak partisipasi untuk 

memastikan etika penelitian dipatuhi. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan software SPSS versi 27. Analisis 

dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

responden. Selanjutnya, hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja diuji 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, guna melihat kekuatan dan arah 

hubungan kedua variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Karakteristik  data responden  diuraikan menurut  sampel  penelitian  yang  telah 

terapkan.   Karakteristik   responden   pada  dijelaskan   berdasarkan   usia,   jenis kelamin, 

tingkat Pendidikan, serta lama bekerja. Hal ini untuk memberikan gambaran mengenai 

responden dalam penelitian ini. 

1. Usia responden 

Berdasarkan  hasil  pengolahan  data,  didapatkan  rentang  usia  responden sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Rentang Usia Responden 

 

Berdasarkan hasil pengelompokan usia responden, terlihat bahwa mayoritas berada 

pada rentang 31–40 tahun, yaitu sebanyak 37 orang (56,1%). Kelompok ini menjadi 

kelompok usia yang paling dominan dalam penelitian. Sementara itu, terdapat 23 responden 

(34,8%) yang berusia 41–50 tahun, sehingga menjadi kelompok usia terbesar kedua yang 

memperlihatkan bahwa responden berada pada fase usia produktif menengah. Jumlah 

responden pada rentang usia 20–30 tahun jauh lebih sedikit, yakni hanya 5 orang (7,6%). 

Adapun kelompok usia di atas 51 tahun merupakan yang paling kecil, dengan jumlah 1 

responden (1,5%). 
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2.   Jenis kelamin 

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden 

 

 

Dari hasil pengumpulan data, diketahui bahwa seluruh responden yang berjumlah 66 

orang merupakan laki-laki. Tidak ada satupun responden perempuan yang terlibat dalam 

penelitian ini. Situasi ini menunjukkan bahwa komposisi tenaga kerja di PT X, terutama pada 

bagian yang menjadi fokus penelitian yaitu tim produksi benang, sepenuhnya didominasi 

oleh karyawan laki-laki. 

 

3.   Tingkat Pendidikan 

Tabel 4. Pendidikan Responden 

 
 

Dari data yang dikumpulkan, terlihat bahwa sebagian besar responden merupakan 

lulusan SMA atau sederajat, yaitu sebanyak 62 orang (93,9%). Jumlah tersebut menjadikan 

kelompok ini paling dominan dalam penelitian dan menggambarkan bahwa karyawan PT X 

umumnya berasal dari jenjang pendidikan menengah. Di samping itu, terdapat 3 responden 

(4,5%) yang menyelesaikan pendidikan tinggi, serta 1 responden (1,5%) yang berpendidikan 

SMP. 

 

4.  Lama Bekerja  

Tabel 5. Rentang Lama Bekerja Responden  
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Dari data masa kerja yang diperoleh, tampak bahwa para responden memiliki rentang 

pengalaman yang cukup beragam. Kelompok terbesar adalah karyawan dengan masa kerja 

11–15 tahun, berjumlah 14 orang (21,2%). Jumlah ini menunjukkan bahwa banyak 

karyawan yang sudah cukup berpengalaman dalam menjalankan pekerjaannya. Di 

bawahnya, ada 13 orang (19,7%) yang sudah bekerja selama 1–5 tahun, serta 12 orang 

(18,2%) yang berada pada dua kelompok masa kerja, yaitu kurang dari satu tahun dan 16–

20 tahun. Selain itu, terdapat 9 orang (13,6%) yang telah mengabdi selama 21–25 tahun, 

sementara 4 orang responden (6,1%) berada pada rentang 6–10 tahun. Hanya sebagian kecil, 

yaitu 2 orang (3%), yang sudah bekerja hingga 26–30 tahun. Jika dilihat secara keseluruhan, 

lebih dari separuh responden memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. Kondisi ini memberi 

gambaran bahwa perusahaan memiliki lingkungan kerja yang cukup stabil, ditandai dengan 

banyaknya karyawan yang bertahan dalam jangka panjang. 
 

Hasil Analisis Data 

1.  Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada 17 butir skala komitmen organisasi 

menggunakan teknik Pearson Correlation pada 66 responden. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa seluruh item memiliki  nilai r hitung antara 0,285 sampai 0,590 yang lebih 

besar daripada r tabel sebesar 0,244 meskipun item tersebut dengan korelasi rendah tetap 

dipertahankan karena masih memenuhi r-tabel. Selain itu, seluruh item memiliki nilai 

signifikasi p < 0.001, sehingga dapat memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh item komitmen organisasi yang dilakukan pada 66 

responden dinyatakan valid dan dapat digunakan.  

Uji validitas yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation pada 31 butir item 

kepuasan kerja dengan skor total variabel. Berdasarkan hasil analisis, seluruh item memiliki 

nilai r hitung antara 0,270 sampai 0,658 yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,244 meskipun 

item tersebut dengan korelasi rendah tetap dipertahankan karena masih memenuhi r-tabel.  

Nilai signifikasi p<0.001, sehingga seluruh item memenuhi kriteria validitas. Hal ini 

menunjukan seluruh item kepuasan kerja dinyatakan valid dan dapat digunakan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil 

analisis, diperoleh nilai sebesar 0,708 pada 17 item skala komitmen organisasi dan nilai 

0,890 pada 31 item untuk skala kepuasan kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen variabel komitmen organisasi dan kepuasan kerja memiliki konsistensi internal 

yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 6. Uji Reabilitas 
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3.   Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogrov-Smirnov Test.Hasil menunjukan 

nilai signifikan sebesar 0,200 (>0.05) dan nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0.281, sehingga 

dapat simpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 

 

4. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai korelasi antara Komitmen 

Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebesar r = 0.549 dengan nilai signifikansi p = 0.000 (p 

< 0.01) berada pada kategori sedang (Sugiyono, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, semakin tinggi 

komitmen organisasi yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

kerja mereka. 

Tabel 8. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

Berdasarkan uji analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi 

komitmen organisasi maka semakin tinggi pula kepuasan kerja.  
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5.   Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil Test of Linearity, diperoleh nilai signifikansi pada komponen 

Linearity sebesar 0.000 (p < 0.05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Selain itu, nilai signifikansi pada 

Deviation from Linearity adalah 0.4.35 (p > 0.05), yang berarti tidak terdapat penyimpangan 

dari bentuk linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel adalah linear dan memenuhi asumsi untuk analisis korelasi Pearson maupun regresi 

linear. 

Tabel 9. Uji Linearitas 

 
 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja pada 

karyawan bagian produksi benang PT X. Hal ini menunjukan semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang 

dirasakan. Nilai korelasi berada pada kategori sedang sehingga hubungan antar variabel 

dapat dinyatakan substantif dan bermakna.  

Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan yang merasa memiliki ikatan emosional 

dengan organisasi, menunjukkan loyalitas, dan berkeinginan untuk terus menjadi bagian dari 

perusahaan cenderung merasakan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Komitmen yang 

dimiliki karyawan terhadap perusahaan menumbuhkan rasa dihargai, dipercaya, dan yakin 

bahwa organisasi memberikan arah serta nilai yang jelas. Ketika perasaan positif tersebut 

tumbuh, kepuasan kerja juga ikut meningkat, baik dalam menjalankan tugas sehari-hari, 

berinteraksi dengan rekan kerja, merasakan suasana lingkungan kerja, maupun menerima 

bentuk penghargaan dari perusahaan. Kondisi ini bukan hanya berdampak pada kenyamanan 

individu, tetapi juga pada stabilitas dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil ini penelitian ini  selaras dengan penelitian (Setiawan, 2020) yang menemukan 

bahwa komitmen organisasi memberikan pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Peningkatan komitmen satu unit berkontribusi terhadap kenaikan kepuasan 

kerja pegawai di Kecamatan Bantargebang. (Rosyid & Darojat, 2022) yang menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi berperan nyata dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai 

Pemerintah Daerah Kota Tangerang. Hal tersebut dijelaskan bahwa ketika pegawai memiliki 

komitmen yang kuat terhadap organisasi, perasaan puas dalam menjalankan tugas sehari-

hari cenderung meningkat karena mereka merasa lebih terikat, dihargai, dan memiliki arah 

kerja yang lebih jelas. 
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara 

komitmen organisasi dan kepuasan kerja, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, seluruh responden dalam penelitian ini merupakan karyawan 

laki-laki. Kondisi ini mencerminkan karakteristik tenaga kerja pada bagian produksi, namun 

sekaligus membatasi generalisasi temuan pada karyawan perempuan. Perbedaan peran 

sosial, beban kerja, dan pengalaman kerja antara laki-laki dan perempuan berpotensi 

memengaruhi cara karyawan membangun komitmen dan merasakan kepuasan kerja, 

sehingga hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara kontekstual. 

Kedua, sebagian besar responden memiliki masa kerja yang relatif panjang. Karyawan 

dengan masa kerja lebih lama umumnya telah melewati proses adaptasi organisasi dan 

cenderung memiliki komitmen yang lebih stabil (Robbins & Judge, 2013). Kondisi ini dapat 

memperkuat hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja yang ditemukan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hubungan yang diperoleh mungkin berbeda apabila 

penelitian dilakukan pada karyawan dengan masa kerja yang lebih singkat atau pada 

lingkungan kerja dengan tingkat turnover yang tinggi. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan karyawan dengan variasi masa kerja dan karakteristik demografis yang 

lebih beragam guna memperoleh gambaran hubungan yang lebih komprehensif. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja karyawan 

bagian produksi. Temuan ini menunjukkan bahwa, hipotesis penelitian (H₁) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan kata lain, 

karyawan yang memiliki tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi cenderung 

merasakan kepuasan kerja yang lebih baik dalam menjalankan aktivitas kerjanya. 

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini memberikan penguatan terhadap pandangan 

bahwa komitmen organisasi merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan penting 

dalam membentuk kepuasan kerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan model 

tiga komponen komitmen organisasi yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer, yang 

menekankan bahwa keterikatan emosional, pertimbangan rasional untuk tetap bertahan, 

serta rasa kewajiban moral terhadap organisasi berkontribusi dalam membangun evaluasi 

positif karyawan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa 

teori komitmen organisasi tetap relevan untuk menjelaskan kepuasan kerja, khususnya pada 

konteks karyawan bagian produksi di industri tekstil. 

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menafsirkan hasilnya. Seluruh responden dalam penelitian ini 

merupakan karyawan laki-laki, dengan mayoritas memiliki masa kerja yang relatif panjang. 

Kondisi tersebut berpotensi membatasi perluasan temuan penelitian pada kelompok 

karyawan dengan karakteristik yang berbeda, seperti karyawan perempuan atau karyawan 
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dengan masa kerja yang lebih singkat. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini sebaiknya dipahami 

secara kontekstual sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja dan subjek penelitian yang 

diteliti. 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian diatas, maka berikut diajukan saran untuk organisai atau bagi para 

peneliti berikutnya, yakni:  

1. Menyediakan Program Pengembangan Karyawan 

Kesempatan untuk belajar dan berkembang menjadi salah satu faktor yang meningkatkan 

rasa memiliki terhadap perusahaan. Pelatihan rutin atau jalur karier yang lebih jelas dapat 

memperkuat komitmen dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, penelitian berikutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih beragam, baik dari sisi jenis kelamin, bidang pekerjaan, 

maupun status pernikahan. Keragaman ini dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang bagaimana komitmen organisasi dan kepuasan kerja muncul pada kelompok 

karyawan yang berbeda. Faktor seperti perbedaan gender, variasi jenis pekerjaan di 

berbagai sektor, serta keadaan pernikahan dapat memengaruhi cara karyawan menilai 

tuntutan kerja, pola shift, dan tingkat keterikatan mereka pada organisasi. Dengan 

memperluas karakteristik responden, penelitian selanjutnya berpeluang menghasilkan 

temuan yang relevan dan lebih mudah digeneralisasikan. 
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